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ABSTRAK

Pengajaran bahasa komunikatif adalah membantu siswa berkomunikasi dalam bahasa
sasaran. Hal ini dimaksudkan untuk menggantikan terjemahan audio-lingual atau tata
bahasa, yang tentu saja tidak efektif dalam membantu siswa berkomunikasi dalam bahasa
target. Secara global, metode komunikatif telah menjadi pusat perhatian dalam pengajaran
bahasa Inggris. Bahasa sekarang dianggap memiliki penerapan dalam keadaan sosial dan
bukan sebagai prinsip tata bahasa yang abstrak.Pendekatan Pengajaran Bahasa Komunikatif
(CLT), serta pendekatan dan taktik pengajaran dan pembelajaran terkait, dibahas dalam
makalah tinjauan literatur ini. Tujuan penggunaan Pengajaran Bahasa Komunikatif (CLT)
adalah untuk memenuhi kebutuhan kompetensi komunikatif siswa. Program CLT Jurusan
Bahasa Inggris yang berfokus pada bisnis pariwisata dan perhotelan ditentukan oleh
kurikulum, kebutuhan mahasiswa, dan sumber daya yang tersedia. Artikel ini digunakan
untuk menyampaikan ringkasan berguna yang digunakan oleh instruktur bahasa untuk
menemukan dan menerapkan strategi pengajaran dan pembelajaran yang efektif bagi
siswanya. Peneliti melihat beberapa sumber terkini dan sejarah tentang keuntungan metode
CLT di ruang kelas saat ini.

Kata Kunci: Penerapan CLT, Pengajaran Bahasa Komunikatif, Kurikulum, Tata

Bahasa dan Kompetensi siswa

PENDAHULUAN

Salah satu ide pengajaran dan pembelajaran yang paling signifikan dan berguna
dalam bidang pengajaran bahasa modern adalah metode Pengajaran Bahasa
Komunikatif (CLT) (Ng, 2020). Banyak instruktur bahasa asing masih kekurangan
pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola dan menerapkan strategi CLT secara
efektif bagi siswanya, meskipun mereka telah berupaya sebaik mungkin untuk
memasukkannya ke dalam lingkungan kelas mereka (Eisenring & Margana, 2019).
Sebenarnya, ada beragam aktivitas dan sumber daya kelas yang dapat diintegrasikan

dengan pendekatan CLT, termasuk bermain peran, diskusi, berbagi kelompok, dan
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pembelajaran berbasis masalah (Milah et al, 2024). CLT adalah pendekatan
pengajaran bahasa yang penting, namun perlu pengetahuan dan keterampilan yang
cukup untuk mengimplementasikannya secara efektif di kelas. Kebutuhan siswa
untuk mempelajari Bahasa Inggris dianggap mampu mendukung kehidupan sehari-
hari dalam pengembangan komunikasi dan pembelajaran global (Sya & Helmanto,
2020). Proses pembelajaran untuk memperoleh kata bisa disusun dengan
menggunakan teknologi pengenalan gambar yang diterapkan pada teks

(Kartakusumabh et al., 2022).

Namun, beberapa pakar tidak sepakat mengenai bagaimana seharusnya
pendidik membuat kurikulum dan silabus yang menggunakan pendekatan CLT.
Salah satu metodologi untuk debat dan latihan bermain peran adalah pendekatan
CLT (Xasanova & Ubaydullayev, 2022). Namun apakah pendekatan CLT cukup
sebagai sebuah tugas atau sebagai alat bantu belajar mengajar saja? Artikel ini
memberikan gambaran singkat tentang strategi CLT, termasuk manfaat, kelemahan,
dan implementasinya dalam lingkungan pembelajaran bahasa kontemporer (Sya et
al., 2021). CLT digunakan sebagai metodologi untuk latihan debat dan bermain peran
dalam pembelajaran bahasa, sementara makalah tersebut mengevaluasi apakah
pendekatan ini diterapkan sebagai tugas belajar semata atau alat bantu yang

mendalam dalam konteks pembelajaran bahasa modern.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bahwa meskipun para guru
pada tahun persiapan mengklaim telah menerapkan prinsip dan prinsip pendekatan
CLT, yang terutama berfokus pada komunikasi, masih terdapat kesenjangan
komunikasi di antara siswa (Nggawu & Thao, 2023). Telah diamati bahwa upaya dan
praktik pendekatan CLT, yang terutama berpusat pada komunikasi, tidak sejalan
dengan kemahiran komunikasi siswa. Prinsip komunikatif tertentu harus
dipertimbangkan ketika guru mengklaim bahwa silabus tertentu didasarkan pada

prinsip-prinsip CLT (Ulfah et al., 2015)
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Akurasi dan kelancaran, hubungan antara guru dan siswa, desain kurikulum,
pembelajaran dan perolehan, kegiatan belajar mengajar di CLT, termasuk tugas
komunikatif, materi yang digunakan di kelas, dan kegiatan komunikatif yang khas
hanyalah beberapa di antaranya contoh. Instruktur dan siswa berkolaborasi untuk
memberikan klarifikasi lebih lanjut pada masing-masing prinsip di atas (Nggawu &
Thao, 2023). Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui penerapan tentang
CLT. Ide-ide nyata, ajaran, dan metode yang membedakan kelas-kelas pengajaran
bahasa komunikatif yang berbeda termasuk dalam persepsi ini (Prakashkumar et al.,
2019). Ketika pendidik dan siswa secara akurat memahami elemen-elemen pengajaran

komunikatif utama ini, implementasi CLT selesai secara efektif (Gustiani et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mendorong pemeriksaan
secara cermat terhadap buku dan jurnal yang diterbitkan sebelumnya. Peneliti
mengumpulkan data berupa sumber dari buku dan beberapa jurnal yang kemudian
dianalisis. Mengidentifikasi dan memilih buku dan jurnal yang berkaitan dengan
tema penelitian. menyebutkan informasi penting terkait penerapan metode CLT.
Peneliti dapat memberikan kontribusi yang berharga untuk memahami bagaimana
guru dapat memanfaatkan metode pembelajaran bahasa komunikatif secara efektif

untuk menumbuhkan semangat belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendekatan Pengajaran Bahasa Komunikatif

Di kelas pembelajaran bahasa, sangat sedikit guru yang fokus secara eksklusif
pada salah satu dari empat kemampuan tersebut (Thi & Hien, 2021). Setelah
menyelesaikan modul bahasa, sebagian besar guru bahasa Inggris mengantisipasi
bahwa siswanya akan mengalami peningkatan kompetensi komunikatif dalam

berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Namun, bagi pelajar lain,

8408



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 8 (2024), e-ISSN 2963-590X | Amelia & Febriani Sya

kemampuan lain mungkin tampak lebih relevan (Sasstos, 2020). Misalnya,
persyaratan kemahiran bahasa dari berbagai pelajar berbeda-beda. Karena tekanan
dalam menulis tesis dan proyek mereka, mahasiswa pascasarjana internasional
mungkin ingin meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis mereka
(G.M.Hoshimov, 2022). Sebaliknya, anak-anak prasekolah dapat memprioritaskan
kemampuan luas untuk perkembangan bahasa yang lebih menyeluruh dan
menyeluruh (Qoriah & Farisya, 2022). Guru-guru bahasa sering tidak hanya fokus
pada satu keterampilan bahasa saja, dan harapan umum setelah mengikuti modul
bahasa adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikatif siswa dalam berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis. Namun, prioritas kemampuan bahasa dapat
bervariasi berdasarkan kebutuhan individu, seperti mahasiswa pascasarjana yang
fokus pada berbicara dan menulis, dan anak-anak prasekolah yang fokus pada

pengembangan bahasa secara menyeluruh.

Mengingat bahwa kebutuhan komunikasi siswa tidak akan konstan selama
kursus yang lebih lama, guru bahasa Inggris harus berkonsentrasi pada komponen
keterampilan komunikatif yang berbeda pada waktu yang berbeda (Djavairovna,
2022). Sebenarnya, banyak kursus dan modul pembelajaran dan pengajaran bahasa
berkonsentrasi pada satu keterampilan tertentu, seperti membuat resume. Meskipun
ada pengembangan cabang dan elemen lain selama beberapa dekade terakhir, strategi
CLT mungkin dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan pengajaran bahasa di

ruang kelas pembelajaran (Maulana et al., 2019).
2. Penerapan Pendekatan Pengajaran Bahasa Komunikatif di Kelas Bahasa

Penerapan Pengajaran Bahasa Komunikatif, kadang-kadang dikenal sebagai
CLT, merupakan strategi pengajaran yang menekankan interaksi siswa di dalam kelas
(Abdisalimovich, 2023). Pengajaran Bahasa Komunikatif ini dikembangkan sebagai
hasil analisis metode sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengajaran ini berhasil
dalam menggambarkan bahasa sebagai alat komunikasi Pengajaran Bahasa

Komunikatif ini lebih akurat mendeskripsikan bahasa eksplisit yang digunakan saat
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menjalankan fungsi bahasa. Bahasa yang diucapkan dengan santai pada saat
percakapan yang bermanfaat dengan bahasa lain, seperti bahasa tubuh atau body
bahasa, serta media pendukung seperti gambar dan alat bantu visual lainnya

mau(Nuresa et al., 2023).

Penerapan Pengajaran Bahasa Komunikatif (CLT) menyatakan bahwa karena
bahasa adalah media komunikasi, maka bahasa harus dipelajari (Alamri, 2018). Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran harus melibatkan keterampilan tata bahasa dan
bahasa percakapan, bukan hanya keterampilan tata bahasa. Metode ini mengekstrak
variabel linguistik lain seperti kenyamanan, gerak tubuh, keseruan, motivasi, mata
bahasa, dan hubungan siswa-ke-saudara (Dervi¢ & Bedcirovi¢, 2020). Metode ini
memiliki sejarah panjang pada awal pengajaran bahasa Inggris. Metode CLT
menekankan pengajaran yang lebih terfokus pada pemahaman konteks (Zhao, 2022).
Penerapan Pengajaran Bahasa Komunikatif mempunyai potensi yang besar untuk
diterapkan dan dipertahankan karena pelaksananya mampu menciptakan suasana
yang menyenangkan dalam konteks komunikasi orang dewasa dengan orang yang
lebih tua (Winch, 2019). Jika pembelajaran bahasa hanya sebatas pengajaran tatap
muka di Student Center, maka kemungkinan kemampuan bicara anak didik akan

menurun dan bahkan mungkin hilang (Rustipa, 2011).

KESIMPULAN

Di kelas pembelajaran bahasa, sangat sedikit guru yang fokus secara eksklusif
pada salah satu dari empat kemampuan tersebut. Setelah menyelesaikan modul
bahasa, sebagian besar guru bahasa Inggris mengantisipasi bahwa siswanya akan
mengalami peningkatan kompetensi komunikatif dalam berbicara, mendengarkan,
membaca, dan menulis. Namun, bagi pelajar lain, kemampuan lain mungkin tampak
lebih relevan. Misalnya, persyaratan kemahiran bahasa dari berbagai pelajar berbeda-
beda. Karena tekanan dalam menulis tesis dan proyek mereka, mahasiswa

pascasarjana internasional mungkin ingin meningkatkan kemampuan berbicara dan
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menulis mereka. Sebaliknya, anak-anak prasekolah dapat memprioritaskan
kemampuan luas untuk perkembangan bahasa yang lebih menyeluruh dan

menyeluruh.

Penerapan Pengajaran Bahasa Komunikatif, kadang-kadang dikenal sebagai
CLT, merupakan strategi pengajaran yang menekankan interaksi siswa di dalam
kelas. Pengajaran Bahasa Komunikatif ini dikembangkan sebagai hasil analisis
metode sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode ini sangat berhasil dalam
menggambarkan bahasa sebagai alat komunikasi. Pengajaran Bahasa Komunikatif ini
lebih akurat mendeskripsikan bahasa eksplisit yang digunakan saat menjalankan
fungsi bahasa. Bahasa yang diucapkan dengan santai pada saat percakapan yang
bermanfaat dengan bahasa lain, seperti bahasa tubuh atau body bahasa, serta media

pendukung seperti gambar dan alat bantu visual lainnya.

Dalam penerapannya di masa depan, seharusnya siswa dapat mempelajari
bahasa target tingkat dasar hingga lanjutan di perguruan tinggi dan universitas
tempat mereka bekerja, meskipun bahasa Inggris tetap menjadi salah satu bahasa
asing yang paling dikenal oleh para siswa. Oleh karena itu, instruktur bahasa harus
terus-menerus memikirkan bagaimana menerapkan pendekatan dan taktik

pengajaran dan pembelajaran yang tepat kepada kelompok pelajar asing.
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